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MOTTO

“Orang-orang Yang Beriman dan Hati Mereka Menjadi Tentram Dengan
Mengingat Allah, Ingatlah Hanya Dengan Mengingat Allah Hati Menjadi

Tentram”
(OS : Ar-Ra’d : 28)

“Berdoalah Kepada-Ku, Niscaya Aku Akan Menyambut Permohonanmu”
(QS : Al-Mukmin : 60)

“Allah Akan Meninggikan Orang-orang Di Antaramu dan Orang-orang Diberi
limu Pengetahuan Beberapa Derajat. Allah Maha Mengetahui Apa Yang

Kamu Kerjakan”
(OS : Al-Muwhadilah : 11)

“Sesuatu hal yangterindah yang ALLAH beri kehidup gua,, pada saat gua bisa

bahagiain orang lain”
(dherrie alim))
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ABSTRAKSI

Di bursa valas pada umumnya dalam transaksi penukaran valuta asing
dengan valuta asing lainnya masih dilakukan secara manual sehingga cendrung
lambat dan rumit, sehingga kurang evisien dan praktis. Sehingga butuh suatu
program yang dapat membantu mengatasi masalah yang ada.

Pada transaksi valas dikenal metode perhitungan spot rate dan spot cross.
Utuk dapat melakukan perhitungan dengan metode tersebut ada beberapa kriteria
yang harus diketahui seperti mata uang suatu Negara, kode mata uang, jumlah
permintaan dan penawaran. Dari kriteria-kriteria tersebut dapat dijadikan dasar
dalam menentukan nilai rupiah dan transaksi mata uang antar Negara.

Melihat dari beberapa fakta yang ada maka saya merancang dan
membangun sebuah sistem informasi untuk menentukan total rupiah dan
perhitungan nilai kurs.

*keyword: valas, spot rate dan spot cross rate, visual basic
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan modern dan era globalisasi saat ini, hampir seluruh
aspek kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, tidak
luput dari pengaruh nilai viuta asing. Ketidakstabilan kurs rupiah terhadap kurs
lain membuat permintaan dan penawaran akan uang baik asing maupun rupiah
melonjak, sehingga dibutuhkan tran saksi valas yang cepat.

Di bursa valas (money changer) pada umumnya dalam transaksi penukaran
valuta asing dengan valuta asing lainnya masih dilakukan secara manual sehingga
cendrung lambat dan rumit.

Pada transaksi valas dikenal metode perhitungan spot rate dan spot cross.
Utuk dapat melakukan perhitungan dengan metode tersebut ada beberapa kriteria
yang harus diketahui seperti mata uang suatu Negara, kode mata uang, jumlah
permintaan dan penawaran. Dari kriteria-kriteria tersebut dapat dijadikan dasar
dalam menentukan nilai rupiah dan transaksi mata uang antar Negara.

Melihat dari beberapa fakta yang ada dapat dirancang dan dibangun
sebuah sistem informasi untuk menentukan total rupiah dan perhitungan nilai

kurs.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk membuat aplikasi
transaksi valuta asing dengan spot rate dan spot cross rate. Untuk membuat
aplikasi tersebut penulis menggunakan software pendukung yaitu Visual Basic

6.0 dan Microsoft access 2003 sebagai databasenya.

1.3  Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah hanya pada pembuatan aplikasi transaksi
valuta asing di mana penulis menggunakan metode spot rate dan spot cross rate.
Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic 6.0, karena
memiliki beragam fasilitas yang mendukung pembuatan aplikasi tersebut. Dan
Microsoft Access ‘2003 sebagai penyimpanan data yang diperlukan aplikasi yang

dibuat.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah membuat aplikasi transaksi valuta asing
menggunakan metode spot rate dan spot cross rate untuk memudahkan transaksi
valuta asing di bursa valas (money changer) di mana semakin meningkatnya

penawaran dan permintaan akan mata uang asing.



1.5

Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan akan dapat membantu

pengguna dalam hal memberikan informasi-informasi tentang dunia taransaksi

valuta asing (money changer).

1.6

Metodologi Penelitian

a. Pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode ini
meliputi :

1. Metode studi pustaka. Metode ini adalah mencari data atau kebutuhan
dari buku-buku, internet, dan literatur yang berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas.

o

Studi Observasi. Metode observasi adalah melihat secara langsung
keadaan yang terjadi dilapangan. Dengan mengumpulkan data-data
tentang berbagai macam permasalahan dalam dunia transaksi valuta
asing (money changer).

b. Analisis kebutuhan

Dibutuhkan software dan hardware. Sofiware terdiri atas teks editor,

scripting language dan database sedangkan hardware : komputer.




¢. Perancangan

Perancangan yang digunakan dalam membangun sistem menggunakan

metode diagram alir (flowchart).
d. Implementasi

Implementasi ditampilkan dengan menggunakan metode Graphics
User Interface yaitu antar muka berbasis grafis sehingga mudah untuk
digunakan. Perangkat lunak yang digunakan adalah Visual Basic 6.0
yaitu aplikasi berbasis windows dengan tampilan yang menarik dan

mudah digunakan.
e. Analisis kinerja

Analisis dilakukan untuk menguji sofiware yang dikembangkan.
Dengan membandingkan hasil program dan hasil perhitungan manual

apakah sudah sama dan benar.




L7  Sistematika Penulisan

Organisasi penulisan laporan disusun ke dalam 7 bab, dengan maksud
untuk mempermudah pembacaan yang lebih akurat, dan garis besar isinya adalah
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang diambilnya permasalahan yang
terjadi ada objek yang diambil, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori, memuat teori tentang spot rate dan spot cross,

dan Flowchart.

BAB I Analisis Kebutuhan Sistem, memuat uraian tentang metode
analisis kebutuhan system, serta memuat hasil analisis kebutuhan sistem yang
diwujudkan dalam perangkat lunak, yang meliputi : fungsi-fungsi yang

dibutuhkan dan kinerja yang harus dipenuhi, dan antarmuka yang diinginkan.

BAB 1V Perancangan Perangkat Lunak, berisi tentang perancangan

tampilan aplikasi, rancangan flowchart, rancangan database, rancangan output.

BAB 'V Implementasi Perangkat Lunak, memuat tentang spesifikasi

kebutuhan sistem, batasan implementasi, dan implementasi perangkat lunak.

BAB VI Analisis Kerja Perangkat Lunak, memuat dokumentasi hasil

pengujian sistem dan hasil Analisis.

BAB VII Penutup, membahas kesimpulan yang dapat diambil dari
seluruh langkah atau proses dari objek yang diambil sehingga menjadi sebuah

visualisasi yang interaktif, user friendly dan dinamis.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 VALUTA ASING
2.1.1 Pengertian Valuta Asing

Valuta asing (disingkat valas) atau foreign exchanger (forex), atau
Joreign currency merupakan salah satu alat atau benda ekonomi yang berpengaruh
atas pemenuhan kebutuhan pokok kehidupan manusia modern dan global pada
saat ini, baik secara perorangan maupun berkelompok.

Sebagaimana uang, valas mempunyai fungsi yang sama, yaitu sebagai alat
pembayaran, tukar-menukar, kesatuan hitung penyimpanan, dan pengukur
kekayaan.

Dalam kehidupan manusia, yang modern dan global, hampir seluruh aspek
kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, tidak luput dari
pengaruh vals atau forex.

Valuta asing (Valas) diartikan sebagal mata uang asing dan alat
pembayaran lainnya yang digunakan untuk melakukan atau membiayai transaksi
ekonomi keuangan internasional dan yang mempunyai catatan kurs resmi pada
bank sentral[HEMO1].

Mata uang yang sering digunakan sebagai alat pembayaran dan kesatuan
hitung dalam transaksi ekonomi dan keuangan internasional disebut sebagai hard
currency, yaitu mata uang yang nilainya relatif stabil dan kadang-kadang

mengalami apresiasi atau kenaikan nilai dibandingkan dengan mata uang lainnya.




Contohnya adalah dolar-Amerika  Serikat (USD), yen-Jepang (JPY),
poundsterling-Inggris (GBP), dan lain-lain.

Sedangkan soft currency adalah mata uang lemah yang jarang digunakan
sebagai alat pembayaran dan kesatuan hitung karena nilainya relatif tidak stabil
dan sering mengalami depresiasi atau penurunan nilai dibandingkan dengan mata
uang lainnya dan biasanya dialami oleh negara-negara yang sedang berkembang
contohnya  rupiah-Indonesia,  peso-Filipina, rupee-India, dan lain

sebagainyalHEMO1].

2.1.2  Pengertian Bursa Valas
Bursa atau pasar valas diartikan sebagai suatu tempat atau wadah atau
sistem di mana perorangan, perusahaan, dan bank dapat melakukan transaksi
keuangan internasianal dengan jalan melakukan pembelian atau permintaan
(demand) dan penjualan atau penawaran (supply) atas valasfHEMO1].
Tiga perinsip pokok dalam bursa valas adalah:
1. Pengertian kurs jual & beli selau dilihat dari sisi atau pihak bank
(Money Changer) atau pedagang valas.
2. Kurs jual selalu lebih tinggi daripada kurs beli atau sebaliknya kurs beli
selalu lebih rendah dari kurs jual.
3. Kurs jual/beli suatu mata uang (valas) adalah sama dengan kurs beli/jual

mata uang (valas) lawannya.




Bank Devisa adalah bank umum atau pemerintah dan swasta yang
ditetapkan atau diizinkan oleh pemerintah untuk menjual, membeli dan
menyimpan , serta menyelenggarakan lalu-lintas pembayaran internasional atau
luar negeri[HEMO1].

Bursa valas mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan transaksi pembayaran internasional.

2. Menyediakan fasilitas kredit jangka pendek untuk pembayaran

internasional.

3. Memberikan fasilitas hedging, yaitu tindakan pengusaha atau pedagang

valas untuk menghindari resiko kerugian atas fluktuasi kurs valas.

2.1.3  Spot Rate Dan Spot Cross Rate

Spot market adalah pasar di mana dilakukan transaksi pembelian dan
penjualan valas untuk penyerahan dalam jangka waktu dua hari. Kurs yang
dipakai untuk melaksanakan transaksi spot disebut spot (excange) rate. Spot rate
adalah kurs valas yang berlaku untuk penyerahan 1-2 hari, tergantung jenis
valasnya.

Misalkan pada tanggal 12 April 2000 pengusaha di Jakarta memerlukan
valas sebanyak USD 9.000 untuk berlibur ke luar negeri. Setelah menghubungi
bank devisa dan mendapati informasi bahwa kurs jual spot USD pada tanggal
tersebut adalah Rp 9.000/USD. Bila terjadi kesepakatan tentang spot rate,

pengusaha itu akan menyerahkan uang sebanyak USD 9.000 x Rp 9.000/USD =




Rp 81.000.000,- dan bank devisa harus menyerahkan valas sebanyak USD 9.000
selambat-lambatnya tanggal 14 April 2000 (maksimal 2 x 24 jam).

Spot cross rate adalah perhitungan kurs mata uang asing dengan kurs
mata uang asing lainnya yang berlaku pada suatu negara. Perhitungan cross rate
ini umumnya digunakan oleh arbitrageur (pedagang valas) untuk mencari
perbedaan spot rate yang sedang berlaku di tempat bursa valas yang berbeda.

Misalkan pada tanggal 28 April 2000 daftar kurs jual di suatu bank
devisa diketahui bahwa 1 JPY = Rp 75 sedangkan 1 USD = Rp 8.500 maka kurs

Jual JPY/USD jika dihitung spot cross rate adalah:

JPY/RpxRp/USD =  JPY/Rp 75 x Rp 8.500/USD

= JPY 113.33/USD

Hard Currency adalah mata uang yang sering digunakan sebagai alat
pembayaran dan kesatuan hitung dalam transaksi ekonomi dan keuangan
internasional. Hard currency juga mata uang yang nilainya relatif stabil dan
kadang-kadang mengalami apresiasi atau kenaikan nilai dibandingkan dengan
mata uang lainnya. Mata uang hard currency ini umumnya berasal dari negara-
negara industri maju seperti dolar-Amerika Serikat (USD), yen-Jepang (JPY),
deutc mark-Jerman (DEM), poundsterling-Inggris (GBP), franc-Prancis (FRF),
dolar-Australia (AUD), franc Swiss (SFR), dan lain-lain.

Arbitrage atau perdagangan valas dapat terjadi bila ada perbedaan kurs

Jual dan beli antar bank atau antar money changer. Perbedaan itu akan
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memberikan peluang kepada arbitrageur (pedagang valas) untuk mencari
keuntungan dari selisih kurs jual dan beli dari bank yang berbeda.

Arbitrage dibagi atas tiga bentuk yakni, Locational Arbitrage, Covered
Intersest Arbitrage (CIA), dan Triangular Arbitrage. Locational Arbitrage adalah
perdagangan yang terjadi dikarenakan perbedaan kurs jual dan kurs beli dari
beberapa bank pada lokasi atau kota yang sama dapat terjadi karena adanya
perbedaan penawaran dan permintaan yang dihadapinya. Covered Intersest
Arbitrage (CI4) adalah perdagangan valas dengan jalan menginvestasi dana dalam
sekuritas luar negeri karena perbedaan selisih tingkat bunga dengan perubahan
kurs valas atau tingkat premium/discount. Sedangkan Triangular Arbitrage adalah
Jenis arbitrage atau perdagangan valas yang dilakukan oleh para arbitrageur
dengan membandingkan tiga lokasi atau tempat yang berbeda. Triangular
arbitrage biasanya terjadi secara internasional sehingga aktivitasnya berjalan 24
jam dari senin sampai jumat.

Ilustrasi tentang mekanisme triangular arbitrage ini dapat dijelaskan
sebagai berikut. Seorang investor melakukan transaksi di jalan Jendral Sudirman
misalkan USD 100.000. Kemudian ia mendapat informasi dari money changer
yang mempunyai jaringan internasional sebagai mana ditunjukkan gambar 2.1

berikut;
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PARITS
FRF 500/USD
(USD 0.2/FRF) \

/ \
/ \

New Yok Frankfurt
DEM 1.33/UsD - FRF 2 00/DEM
(USD 0.75/FRF (USD 0.2/FRF)

Gambar 2.1 Spot Rate di Tiga Bursa Valas

Jika dihitung cross rate dari ketiga bursa valas diatas akan diperoleh

perhitungan sebagai berikut:

FRF/USD = FRF/DEM x DEM/ USD
(Paris) (Frankfurt) (New York)
5 # 3 1.33

Ternyata terdapat perbedaan antar cross rate menurut perhitungan (3 x
1.33 = 3.99) dengan cross rate yang terdapat dipasar adalah 5. adanya perbedaan
ini merupakan indikator bagi investor untuk mendapatkan keuntungan dengan
melainkan triangular arbitrage.

Langkah pertama yang dilakukan investor dengan modal USD 100.000

adalah membeli FRF dengan kurs FRF 500/USD, sehingga mendapatkan FRF
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500.000. Kemudian FRF 500.000 ditransfer ke Frankfurt untuk membeli DEM
dengan kurs DEM 0.33/FRF sehingga investor akan mendapatkan DEM 165.000,-
selanjutnya DEM 165.000 ditransfer ke New York untuk membeli USD dengan
kurs USD 0.75/DEM sehingga investor mendapatkan USD 123.750. Dengan

demikian investor tersebut mendapatkan keuntungan kotor USD 23.750[VUMO5].

2.2 FLOWCHART

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan
urutan-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart digunakan oleh analis dan
programer untuk pengembangan sistem atau hasil pekerjaan plaksanaan terhadap
pengembangan sistem.

Dokumen tertulis tersebut diserahkan kepada pemakai informasi
sebagai media bagi analisis sistem untuk mengkomunikasikan pekerjaannya
kepada pemakai informasi.

Flowchart disajikan dalam bagan alir dokumen suatu sistern.

2.2.1 Jenis-jenis Flowchart

Flowchart terbagi atas lima jenis, yaitu:

1. Flowchart Sistem (System Flowchary)

Merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau apa yang
sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan
menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam
sistem.

2. Flowchart Paperwork (Document Flowchart)
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Flowchart Paperwork menelusuri alur dari data yang ditulis
melalui sistem.

Flowchart Skematik (Schematic Flowchart)

Digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan
seseorang yang tidak familiar dengan simbol-simbol flowchart
yang kovensional.

Flowchart Program (Program Flowchart)

Merupukan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap
langkah program atau prosedur sesungguhnya dilaksanakan.
Flowchart Proses (Process Flowchart)

Merupakan teknik penggambaran rekayasa industrial yang
memecah dan menganalisis langkah-langkah selanjutnya dalam

suatu prosedur atau sistem.



2.2.2 Simbol-simbol Flowchart
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Berikut ini terdapat simbol-simbol flowchart yang ditunjukkan tabel 2.1

Tabel 2.1 a. Simbol-simbol Flowchart

SINBOL NANA ARTI
/ Mempresentasikan Input data atau
/ In { O ut i
/ putf Dutpu Output data yang diproses
4
7
Proses Mempresentasikan operasi
- Keluar ke atau masuk dart bagian lain
;:‘ > Penghubung flowchart khususnya halaman vyang
N sama
Anak Panah Mermpresentasikan alur kerja
e ’ ;\ Keputusan Keputusan dalam program
L
Predifined Proses | Rincian operasi berada di tempat lain
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Tabel 2.1 b. Simbol-simbol Flowchart (lanjutan)

-
SIMNMBOL | NAMA ARTI
- . : .
t
ST ! . .
< : Preperation Pemberian harga awal
|
( Y | Terminal Awalf Akhir flowchart
\\\ B _ N "'// !
Ty
E
f | Dokumen Input/ Output format yang dicetak
e
( [ i . Input/ Output yang menggunakan
Y \\,‘ Online Storage penyimpanan akses langsung
i
T ; i Input yang dimasukkan secara
§ ; ; Manual Input manual dari keyboard
\\ /' Manual Operation Operasit secara manual
\‘\ J/
\. / \ Penyimpanan yang tidak dapat
N/ L Offline Storage diakses oleh computer secara !
kN / ’ langsung
s j
= :
1 ‘ Keluar ke atau masuk dari bagian |
‘ | Off Page Connector | 121t flowchart khususnya halaman
1 ! : ” yang berbeda
S~ o :
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ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

spesifikasi kemampuan atay fasilitas yang diinginkan, bentuk data masukan,
Proses-proses pengolahan data dan informasi yang diinginkan.

Analisis sistemn dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sitem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi pennasalahan-pennasalahan, kesempatan-
kebutuhan yang  diharapkan sehingga  dapat  diusulkan perbaikan-

perbaikannya[MADOS}.

3.1.1 Analisis Kebutuhan
Kebutuhan sistem yang akan dirancang :
1. Sistem yang akan dibangun membutuhkan informas; tentang dunia
transaksi valuta asing, informasi tentang berbagai jenis mata uang .
2. Sistem memberikan informasi tentang dunia valas terhangat, informasij

tentang berbagai jenis mata uang yang di transaksikan di valag,

16
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3.2  Hasil Analisis
3.2.1 Analisis Kebutuhan Data Masukan

Untuk kebutuhan masukan data ke dalam aplikasi akan dibangun berupa
data transaksi jual valas, transaksi beli valas, transaksi antar valas, daftar valuta
asing, rubah nilai kurs. Yang mana data yang dimasukkan adalah data yang

berlaku pada saat itu.

3.2.2 Analisis Kebutuhan Proses
Untuk kebutuhan proses dalam sistem yang akan dibangun, dapat
dijabarkan menjadi beberapa proses, yaitu :
1. Proses input
a. Transaksi jual valas (nama Negara, kode mata uang, kurs rupiah,
Jumlah permintaan).
b. Transaksi beli valas (nama Negara, kode mata uang, kurs rupiah,
Jjumlah penawaran).
c. Transaksi antar valas (Beli valas: nama Negara, kode mata uang,
kurs rupiah. Jual valas: nama Negara, kode mata uang, kurs rupiah.
Nama Negara beli valas = nama Negara jual valas).
2. Sistem ini membutuhkan input data dari pengguna berupa angka

nominal yang akan di transaksikan.
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3.2.3 Proses

a. Proses Input
1. Pengimputan data transaksi jual valas
2. Pengimputan data transaksi beli valas

3. Pengimputan data transaksi antar valas

b. Proses Lihat Daftar Valuta Asing

Proses lihat data digunakan untuk mengetahui daftar valuta asing keseluruhan.

¢. Proses Edit Data
Proses edit data daftar valuta asing digunakan untuk melakukan manipulasi

terhadap data daftar valuta asing.

3.2.4 Analisis Data keluaran (output)

Untuk  kebutuhan keluaran data, sistem transaksi valuta asing
menggunakan metode spot rate dan spot cross akan menampilkan data keluaran
berupa sistem transaksi valuta asing sesuai kebutuhan pengguna. Output berupa

output transaksi jual valas, outpot transaksi beli valas, output transaksi antar valas.

3.2.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak (software) yang digunakan adalah :
1. Microsoft Visual basic 6.0

2. Microsoft Access 2003




BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan sistem Transaksi Valuta Asing Menggunakan
Metode Spot Rate Dan Spot Cross Dengan Visual Basic 6.0 menggunakan metode
perancangan terstruktur  (structured design method) dengan menggunakan

Flowchart.

4.2 Desain Sistem
Di dalam proses desain sistem informasi disajikan dalam bentuk logical
model. Logical model sistem informasi akan digambarkan dengan menggunakan

Flowchart.

43  Flowchart

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan
urutan-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart digunakan oleh analis dan
Programer untuk pengembangan sistem atay hasil pekerjaan plaksanaan terhadap
pengembangan sistem.

Dokumen tertulis tersebut diserahkan kepada pemakai informasi sebagai
media bagi analisis sistem untuk mengkomunikasikan pekerjaannya kepada

pemakai informasi.
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4.3.1 Flowchart Transaksi Jual Valuta Asing

Program Dimulai dengan start kemudian tampil Menu Utama. Setelah itu
pilih Transaksi Jual Valuta Asing, Setelah itu masukkan Nama Negara dan
tampillah Kode Mata Uang dan Kurs Rupiah. Lalu kita input jumlah permintaan
dan mulai dengan perhitungan yang disimpan pada variabel Total. Setelah itu
tampil Total Rupiah, masuk ke kondisi bila Ya dicetak Nama Negara, Kode Mata
Uang, Kurs Rupiah, dan Total Pembayaran. Jika Tidak maka dilanjutkan ke
kondisi Clear. Jika dipilih clear maka program diulang dari masukkan Nama
Negara, jika tidak dilanjutkan pada Daftar Valas. Pada Daftar Valas jika kita
memilih Ya maka akan tampil form tampilan dan sebaliknya jika Tidak maka
dilanjutkan dengan kondisi pilihan Back. Jika kita pilih Back maka program

diulang dari Menu Utama dan Jika tidak maka program selesai/ End.

Flowchart transaksi Jual valuta asing ditunjukkan pada gambar 4.1




Tampil Kode Mata Uang
dan Kurs Rupiah

Masukkan Jumiah
Permintaan

L Total Rupiah = Kurs Rupiah * Jumlah 7

.

Nama Negara
Kurs Rupiah

Jumlah Permintaan >
Total Rupiah

Gambar 4.1 Flowchart Transaksi Jual Valuta Asing
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4.3.2 Flowchart Transaksi Beli Valuta Asing

Logika pada Flowchart Transaksi Beli Valuta Asing sama dengan

flowchart Transaksi Jual Valuta Asing

Flowchart transaksi beli valuta asing digambarkan gambar 4.2




START
/ Tampil Menu Utama /

o
«

/gasukkan Nama Negara /
Tampil Kode Mata Uang
dan Kurs Rupiah
Masukkan Jumlah
Penawaran

l Total Rupiah = Kurs Rupiah * Jumlah ]

-

Nama Negara
Y Kurs Rupiah

Jumlah Permintaan >

Total Rupiah

Y
Daftar ———/ From Daftar Vala%—
Valas?
T
! T
Cao

Gambar 4.2 Flowchart Transaksi Beli Valas
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4.3.3 Flowchart Transaksi Antar Valata Asing

Pertama dilakukan adalah dengan Start kemudian masuk ke Menu Utama
dan dilanjutkan dengan memasukkan Nama Negara pada bagian Beli Valas
kemudian ecara otomatis keluar Kode Mata Uang dan Nilai Kurs Rupiah. Setelah
itu melakukan hal yang sama pada bagian Jual Valas, bila kedua nama negara
tersebut sama maka pengimputan nama negara diulang dari Nama Negara Jual
Valas. Kemudian penghitungan nilai kurs silang antara kedua kurs pada variabel
hitung selanjutnya pemindahan variabel hitung ke kurs silang dan ditampilkan
kurs silang tersebut. Masukkan Jumlah permintaan yang diinginkan kemudian
didapatkanlah jumlah pembayaran yang harus dibayar oleh pembeli dengan mata
uang yang ia punya. Transaksi ini dapat dicetak pada dokumen bila kita memilih
print. Dan kita dapat mengulang transaksi ini bila kita memilih Clear, dan bila kita
memilih Daftar Valas maka form Daftar Valas akan muncul. Bila kita pilih back
maka aplikasi akan kembali menwu Form Utama. Dan terakhir selesailah

programa Aplikasi ini ditandai dengan End.

Flowchart transaksi antar valuta asing digambarkan gambar 4.3




( START )

' -
/ Tampilan Menu Utama /
o

<

4
Masukkan Nama Negara
Pada Beli Valas
Tampil Kode Mata Uang dan Kurs
Rupiah Pada Beli Valas

<

x

Masukkan Nama Negara
Pada Jual Valas

‘Tampilkan Kode Mata Uang dan
Kurs Rupiah Pada Jual Valas

;

Nama Negara Beli Valas
= Nama Negara Jual
Valas

LT

L Hitung = Kurs Rupiah Jual Valas / Kurs Ruptah Beli Valas

v

L Kurs Silang = Hitung 1

/ Masukkan Jumlah Permintaan
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T
Nama Negara
Kurs Rupiah
Jumlah

Permintaan
Total Rupiah

L Jumlah = Kurs Silang * Jumlah Permjmaan‘]

y
Jumlah Pembavyaran = J umlahj

[

Gambar 4.3 Flowchart Transaksi Antar Valata Asing




4.4 Struktur Tabel
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Dalam membangun sistem Transaksi Valuta Asing menggunakan

Metode Spot Rate dan Spot Cross Dengan Visual Basic 6.0 tersebut, database

yang digunakan hanya terdiri dari 1 tabel saja yaitu tabel Daftar Valuta Asing.

Selain itu masing-masing transaksi memiliki table properi.

a. Tabel Struktur Database Daftar Valuta Asing

Data daftar valuta asing diacu dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Tabel Daftar valuta asing

Tipe Panjang
Nama Field Format | Desimal Keterangan
Field Field
Negara Text 15 - - Nama Negara
Kode Valas Text 15 - - Kode Mata Uang
Kurs Beli Currency - Standard | 2 Kurs Beli Valas
|
Kurs_jual Currency - Standard | 2 Kurs Jual Valas
45  Rancangan Antarmuka

Dalam Rancangan Antarmuka ini akan dijelaskan mengenai bagaimana

rancangan atau desain inferface yang nanti akan di wujudkan pada bab

implementasi. Berikut rancangan Jorm-form yang akan ditampilkan.
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1. Rancangan Tampilan Form Menu Utama

Dalam form menu utama taerdapat item-item seperti transaksi jual valas,
transaksi beli valas, transaksi antar valas, lihat daftar valuta asing, ubah nilai

kurs, dan pilihan keluar. seperti gambar 4.4

Gambar 4.4 merupakan rancangan dari tampilan form menu utama yang

akan dibuat.

Tanggal I

— MENU UTAMA

TRANSAKSIJUAL VALAS

TRANSAKSI BELI VALAS

TRANSAKSI ANTAR VALAS

DAFTAR VALUTA ASING

UBAH NILAI KURS

CLOSE

Gambar 4.4 Form Menu Utama
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2. Rancangan Tampilan Form Transaksi Jual Valas

Dalam tampilan form transaksi jual valas terdapat item-item, seperti
mata yang negara, kode mata uang, dalam rupiah, jumlah permintaan, total rupiah.
Selain itu terdapat pilihan yang akan dipilih sesuai keinginan client. hitung, clear,

print, daftar valas, back.

Gambar 4.5 merupakan rancangan dari tampilan form transaksi jual

valas.
TRANSAKSI JUAL VALAS
Mata Uang Negara L
Kode Mata Uang l:l
Dalam Rupiah L
Jumlah Permintaan ' ] j
Total Rupiah l
KD D
Hitung Clear Print Daftar Valas Back

Gambar 4.5 Form Transaksi Jual Valas
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3. Rancangan Tampilan Form Transaksi Beli Valas

Dalam tampilan form transaksi beli valas terdapat item-item, seperti
mata uang negara, kode mata uang, dalam rupiah, jumlah permintaan, total rupiah.
Selain itu terdapat pilihan yang akan dipilih sesuai keinginan client. Hitung, clear,

print, daftar valas, back.

Gambar 4.6 merupakan rancangan dari tampilan form transaksi Beli

valas,

TRANSAKSI BELI VALAS

Mata Uang Negara [

Kode Mata Uang l |

Dalam Rupiah |

Jumlah Penawaran [ l

Total Rupiah I l

K| D>

Hitung Clear Print Daftar Valas Back

Gambar 4.6 Form Transaksi Beli Valas



4. Rancangan Tampilan Form Transaksi Antar Valas
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Dalam tampilan form transaksi antar valas terdapat item: beli valas dan

Jual valas yang masing-masing terdapat item mata uang negara, kode mata uang,

kurs rupiah. Dan terdapat menu lain yaitu hitung, ok, clear, print, daftar valas,

back.

Gambar 4.7 merupakan rancangan dari tampilan form transaksi Antar

valas.

TRANSAKSI ANTAR VALAS

[~ Beli Valas

Mata Uang Negara -M
Kode Mata Uang —:_]
Kurs Rupiah | ]

— Jual Valas

Kode Mata Uang

Kurs Rupiah

Mata Uang Negara -

<]

i

|

L
| | L

K<

Hitung OK Clear

Print Daftar
Valas

Back

Gambar 4.7 Form Transaksi Antar Valas
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5. Rancangan Tampilan Form Daftar Valuta Asing

Pada tampilan form daftar valuta asing akan menampilkan database dari

daftar valas, dam terdapat pilihan back, dan print.

Gambar 4.8 merupakan rancangan dari tampilan form Daftar Valuta

Asing.

Daftar Valuta Asing
Negara Kode Valas | Kurs Beli Kurs Jual

Back

Print

Gambar 4.8 Form Daftar Valuta Asing

6. Rancangan Tampilan Form Edit Daftar Valuta Asing

Dalam form edit daftar valas terdapat daftar dari valuta asing dan

terdapat menu pilihan yang dapat mengedit data dari daftar valas. Seperti update,

delete, add, print, back.

Gambar 4.9 merupakan rancangan dari tampilan Edit form Daftar Valuta

Asing.
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Daftar Valuta Asing
Negara Kode Valas | Kurs Beli Kurs Jual
KI<|ID>I A
Back UPDATE DELETE Add Print

Gambar 4.9 Form Edit Daftar Valuta Asing




BAB YV

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

Penulisan ilmiah ini menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic
6.0 karena perangkat lunak tersebut merupakan salah satu software yang sekarang
telah memperoleh jumlah pengguna yang cukup besar dan memiliki kemampuan
untuk membuat berbagai jenis aplikasi yang beraneka ragam dan bermanfaat.

Microsoft access 2003 dipilih karena mudah dalam penggunaannya.

Aplikasi ini dibuat untuk para pemakai yang ingin mendapatkan
kemudahan dalam melakukan transaksi valuta asing menggunakan metode Spot
Rate dan Spot Cross Rate, untuk lebih detailnya penulis membuat aplikasi ini
dengan tampilan tiap transaksi sehingga lebih mudah. Dalam pembuatan aplikasi
transaksi ini penulis membuat dengan tahapan sebagai berikut yaitu membuat alur
proses, rancangan tampilan, dan program. Dengan demikian diharapkan aplikasi

transaksi ini dapat berjalan sesuai harapan dan dapat digunakan oleh pemakai.

Pada program ini jika dijalankan akan menampilkan menu utama untuk
masuk ke aplikasi transaksi jual valuta asing, transaksi beli valuta asing, transaksi

antar vaiuta asing, daftar valuta asing, ubah valuta asing, dan keluar dari program.
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5.2 Implementasi Sistem

Implementasi  sistem terdiri dari Implementasi Antarmuka dan

Implementasi Prosedural.

5.2.1 Implementasi Antarmuka

Imlementasi Antarmuka membahas tampilan program transaksi valas agar

memudahkan user dalam mengoperasikan program, terdiri dari:
a. Antarmuka Menu Utama

Pada antarmuka ini user dapat melakukan pemilihan menu yang di
kehendaki sesuai pilihan yang ada, menu pilihan yang terdapat dalam menu utama
diantaranya transaksi jual valas, transaksi beli valas, transaksi antar valas, daftar
valas, ubah daftar valas, dan keluar dari program. Setelah itu tekan enter atau

tombol OK.

Pada form menu utama terdapat pilihan yang harus dipilih oleh wuser.
Melalui form inilah kita bisa menuju ke berbagai form selanjutnya. 1 label di
sebelah tanggal teksnya akan muncul setelah aplikasi dijalankan. Tampilan

antarmuka menu utama ditunjukkan gambar 5.1
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Tanggal : 2/8/2007

| MENUUTAMA

THRAN S;“\ S JUVAL VL

b TRANSAE 21 EELIwALAT

DAFTAR VLTS 2210

UBAH HILALEURS |

Gambar 5.1 Antarmuka Menu Utama

b. Antarmuka Transaksi Jual Valas

Antarmuka ini adalah media bagi user untuk menghitung transaksi dengan
nilai jual valas. Di sini user tinggal memilih nama negara maka kode dan kurs
akan muncul secara otomatis, dan user tinggal memasukkan nilai nominal di
kolom jumlah permintaan maka otomatis akan muncul nilai nominal dari
perhitungan jual valas. Setelah transaksi user bisa memilih tombol yang tersedia
seperti clear untung menghapus isi kolom transaksi sebelumnya, back untuk
kembali ke menu utama, daftar valas untuk melihat tabel daftar valas yang berlaku
saat itu. Dan tombol print untuk mencetak. Antarmuka transaksi jual valas

ditunjukkan gambar 5.2
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,,,,,

‘n
TRANSAKS! JUAL VALAS !
i i
¢ Nama Negara Ay T |
| Kode Mata Uang e

; Kurs Rupiah [37s60

| Jumiah Permintaan {7200 L

. Total Rupiah DT —

.‘; m] Clear I} Prre j Sack } . DartarVala:

Gambar 5.2 Antarmuka Transaksi Jual Valas

¢. Antarmuka Transaksi Beli Valas

Antar muka ini adalah media bagi user untuk menghitung transaksi dengan
nilai beli valas. Disini user tinggal memilih nama negara maka kode dan kurs akan
muncul secara otomatis, dan user tinggal memasukkan nilai nominal di kolom
Jumlah permintaan maka otomatis akan muncul nilai nominal dari perhitungan
beli valas. Setelah transaksi user bisa memilih tombol yang tersedia seperti clear
untung menghapus isi kolom transaksi sebelumnya, back untuk kembali ke menu
utama, daftar valas untuk melihat tabel daftar valas yang berlaku saat itu. Dan
tombol print untuk mencetak. Antar muka transaksi beli valas ditampilkan gambar
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;FB A o - ) Lo 5
TRANSAKSI BELI VALAS i

. Nama Negara fSmGaPORE T

‘X Kode Mata Uang SGD

1 Kurs Rupiah Pseom T i

( Jumlah Penawaran [353060 T sGD

\ Total Rupiah fsszs0oo0o0 T *

i

H

o P AT [ vann |

Gambar 5.3 Antarmuka Transaksi Beli Valas

d. Antarmuka Transaksi Antar Valas

Antarmuka ini menyediakan transaksi antar valas, di mana pembeli ingin
menukarkan valuta asing ia punya dengan valuta asing yang lain. Antarmuka
transaksi antar valas ditunjukkan gambar 5.4

s =0&

[

TRANSAKS! ANTAR VALAS

[ OrBELIVALAS - - o JUALVALAS - e

. NamaNegara | =] tema Negara =i
| KodeMmmUang [Rop T Kotde Mato Usng [0S0
" Kurs Rupiah g Kurs Rupiah f1mes T
1usD 25 AUD
JumlahUSD I T
JumishAUD f2.750.00 -

Gambar 5.4 Antarmuka Transaksi Antar Valas
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e. Antarmuka Daftar Valuta Asing
Antarmuka ini merupakan tampilan daftar valas yang mana terdapat
disemua transaksi, user tinggal meng klik tombol daftar valas maka akan muncul

daftar valas. Tampilan antarmuka daftar valas ditunjukkan gambar 5.5

B o
i Negara Tx i - ;-
i P parh JPY 75 75
: AUSTRALIA, AUD 13670 ‘367

i CANADA CAD 2000 210

5 ITALY 7L 325 3757
i ~Jusa usp 10000 Rl

! SINGAPORE GO 2800 260

: FRANC FRF 1000 RS [/ I
: —-—J" R o v T
i

Zack j Print {

Gambar 5.5 Antarmuka Daftar Valuta Asing

f. Antarmuka Rubah Nilai Kurs

Antarmuka ini adalah media untuk merubah nilai kurs valuta asing, atau
nilai daftar valas disini terdapat tombol pilihan update untuk merubah data, delete
untuk menghapus data, add untuk menambah data, print untuk mencetak, dan
back untuk kembali ke menu utama.Tampilan antarmuka rubah nilai kurs

ditunjukkan gambar 5.6
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4 Daftar Valuta Aﬂt' ng :
: Negata [Kode Valas Kurs Bel TKur: - :
! P Jraror] JPY 75 75 77
(Al TRALA “sUD '3670 367 !
B | [CANADA ‘CAD ‘2000 210 i
: [ jiTaLy aTL 325 375~ i
i usa UsD 10000 o1 i
; SINGAPORE SGD 2500 ‘260 :
: | |FRanc ERF 1000 Hin i
;, B - ot ] |
{
1 N
§ i !

£ = [deinte : H o H i

Gambar 5.6 Antarmuka Rubah Nilai Kurs

g. Antarmuka Password
Antarmuka ini adalah media untuk melakukan perubahan daftar valas.
Yattu update, delete, dan add. Sebelum melakukan pilihan tersebut terlebih

dahulu mengisi password. Tampilan antarmuka password ditunjukkan gambar 5.7

Passwar d

| Masukkan Password

Gambar 5.7 Antarmuka Password

h. Laporan Daftar Valas
Laporan daftar valas digunakan untuk memberikan laporan nilai kurs valas

yang berlaku pada saat dibuat. Dengan adanya laporan daftar valas diharapkan
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dapat diketahui nilai dari kurs valas pada saat itu secara keseluruhan karena nilai

kurs dapat berubah-ubah. Laporan daftar valas ditunjukkan gambar 5.8.

DAVTAR VALUTA ASING

18:7:2087

NEGARA KODE VALAS KURS BELI KURS JUAL
JAPAL J»y T TE
AJSTRALA AJC 3870 3872
CANADA CAD 2030 2103
ITALY 17 525 378
J5A USC 10000 10100
SINGAFCRE 62 2200 2800
TRANC e 1000 1100
SRAN EC= g 200

Gambar 5.8 Laporan Daftar Valas

i. LaporanTransaksi Jual Valas

Laporan Transaksi Jual Valas akan di tampilkan seperti gambar dibawah ini.
Pada dokumen dibawah ini Judul, Mata Uang, Kurs Rupiah, Jumlah Permintaan,
Total Rupiah, Dan Teller bersifat tetap. Sedangkan teks yang terletak disebelah
kanan dari tanda titik dua ”:” bersifat tidak tetap atau tergantung dengan
input/angka yang dimasukkan. Laporan transaksi jual valas ditunjukkan gambar
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TRANSAKSI JUAL VALAS

Mama MNegara
Kods Mats Uang
Kurs Rugiah
Jumiah Permirtzan
Tetal Rugigh

S JE0D T
© 10000228 GD

C JED0CITO0G S8

Teller

Gambar 5.9 Laporan Transaksi Jual Valas

J. Laporan Transaksi Beli Valas
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Laporan Transaksi Beli Valas akan di tampilkan seperti gambar dibawah ini.

Pada dokumen dibawah ini Judul, Mata Uang, Kurs Rupiah, Jumlah Permintaan,

Total Rupiah, Dan Teller bersifat tetap. Sedangkan teks yang terletak disebelah

kanan dari tanda titik dua 7 bersifat tidak tetap atau tergantung dengan

input/angka yang dimasukkan. Laporan transaksi beli valas ditunjukkan gambar

5.10

TRANSAKS! BELI VALAS

Hena Negare
Kode Mata Uang
Kurs Rugziah
Jumish Perewaran
Tetel Ruzish

172027

- FRANC
| FRE

100022
123002FR=

12300322208

Teller

Gambar 5.10 Laporan Transaksi Beli Valas
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k. Laporan Transaksi Antar Valas

Pada dokumen laporan transaksi antar valas ada tiga bagian yang terpisah, Beli
Valas yang terdiri dari Mata Uang Negara, Kode Mata Uang, dan Kurs Rupiah.
Jual Valas yang terdiri dari Mata Uang Negara, Kode Mata Uang, dan Kurs
Rupiah. Sebagai contoh adalah pembeli menukar mata vang UAD dengan
perhitungan kurs beli dengan mata uang lainnya USD dengan perhitungan kurs
Jual. Tercetak pula perbandingan antara kedua mata uang tersebut.dan juga tertera
banyaknya mata uang yang harus diserahkan pembeli dan mata uang yang harus

diserahkan penjual. Gambar 5.11 menujukkan laporan transaksi antar valas.

TRANSAKSI ANTAR VALAS

BELI VALAS

Hemz Negare D AUSTRALIA
Kode Mata Usng - AUC
Kurs Rugiah o 2870
JUAL VALAS

Mams Negara CUSA
Kode Mata Uzng CUsC
Kurs Rugiah C10i00
HSD © 27%aU0
JumighUSD - 180003
JumighaUlD - 41280330

Teller

Gambar 5.11 Laporan Transaksi Antar Valas




5.2.2 Implementasi Prosedural
a. Transaksi Jual Valas
Pada transaksi jual valas terdapat prosedur dalam menghitung total

rupiah, berikut prosedur untuk menghitung pada transaksi jual valas

Private Sub CmdHitung_Click()
CmdPrint. Enabled = False

On Emror GoTo errhand:

total = TxtKurs. Text * TxtJumlah Text
TxtTotal Text = Format(total, "#,4.00")
errhand:

CmdPrint.Enabled = True

Exit Sub

End Sub

b. Transaksi Beli Valas
Pada transaksi beli valas terdapat prosedur dalam menghitung total

rupiah, berikut prosedur hitung dalam transaksi beli valas

Private Sub CmdHitung_Click()
CmdPrint.Enabled = True

On Error GoTo errhand:

total = TxtKurs. Text * TxtJumlah Text
TxtTotal. Text = Format(total, "#H.00M
errhand:

Exit Sub

End Sub



¢. Transaksi Antar Valas
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Pada transaksi antar valas terdapat prosedur dalam menghitung jumlah

transaksi mata uang tertentu, berikut prosedur hitung pada transaksi antar

valas

Private Sub Cmdllitung_Click()

LblJumlah(0). Visible = True

LblJumlah(1). Visible = True

TxtJumlah. Visible = True

TxtTotal Visible = True

TxtSilang. Visible = True

CmdOK . Enabled = True

CmdHitung. Enabled = False

CboNegara(0).Enabled = False

CboNegara(1) Enabled = False

On Error GoTo errhand:

LblSilang(0).Caption = "1" + "* + TxtKode(1). Text
LblSilang(1).Caption = TxtKode(0). Text
LblJumlah(0).Caption = "Jumlah” + "" + TxtKode(1). Text
LblJumlah(1).Caption = "Jumlah" + "" + TxtKode(0). Text
hitung = Val(TxtJual. Text) / Val(TxtBeii. Text)

TxtSilang. Text = Format(hitung, "#,#.00")

errhand:

Exit Sub

End Sub



BAB V1

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Pengujian Sistem

Pemrograman merupakan kegiatan menulis atau membuat suatu program
untuk dieksekusi atau dijalankan oleh komputer. Kode-kode atau perintah-
perintah yang ditulis harus berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analisis
sistem dari hasil rancangan sistem secara rinci. Sebelum program diterapkan,
maka program harus bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu program
harus diuji. Pengujian program perlu sebelum program itu diterapkan ke dalam
lingkungan yang sebenarnya. Pengujian tersebut dilakukan untuk menemukan

kesalahan-kesalahan.

6.2  Pengujian dan analisis
Pada tahap pengujian dan analisis membandingkan kebenaran dan

kesesuaian dengan kebutuhan sistem.

6.2.1 Pengujian Transaksi Jual Valas

Pada tanggal 29 july 2007 daftar kurs jual di suatu bank devisa diketahui
bahwa 1 JPY= Rp 75 dan investor Jakarta memiliki 100.000 JPY dan investor
mau menjual valas jepang (JPY) tersebut di Bank Indonesia di Jakarta, maka
diperoleh perhitungan 100.000 JPY x 75 = Rp 7.500.000. Gambar 6.1 Hasil

perhitungan pada program
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Nama Negara [J&PAN ]
Kode Mata Uang Ger

Kurs Rupiah A

Jumiah Permintaan  ooosd JPY
Total Rupiah {7.500.000.00

E"—‘"‘C-’_‘i Cigat E Free ; ~i_g~,7i | ‘f_i:__:_iw}

Gambar 6.1 Perhitungan Transaksi Jual Valas

Pada pengujian transaksi diatas terdapat persamaan nilai akhir antara
perhitungan manual dan perhitungan menggunakan program, dapat disimpulkan

program diatas sudah berjalan sebagai mana mestinya.

6.2.2 Pengujian Transaksi Beli Valas

Pada tanggal 29 july 2007 daftar kurs beli di suatu bank devisa diketahui
bahwa 1 USD (dolar AS) = Rp 10.000 dan investor Jakarta ingin membeli dolar
AS atau jumlah penawaran sebanyak 2000 USD, maka diperoleh perhitungan Rp
10.000 x 2000 = Rp 20.000.000, maka investor harus mengeluarkan dana
sebanyak Rp 20.000.000 untuk meperoleh 2000 USD. Gambar 6.2 adalah hasil

perhitungan dalam program
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TRANSAKSI BELI VALAS i

Nama Negara {UsA -
Kode Mata Uang uso
Kurs Rupiah 110.000.00 ;
Jumlah Penawaran {2000 usp
Total Rupiah 120.000,000.00
Chear ’ Foirt % Sack % fialtar alas j§ :

Gambar 6.2 Perhitungan Transaksi Beli Valas

Pada pengujian transaksi diatas terdapat persamaan nilai akhir antara
perhitungan manual dan perhitungan menggunakan program, dapat disimpulkan

program diatas sudah berjalan sebagai mana mestinya.

6.2.3 Pengujian Transaksi Antar Valas
1. Pada tanggal 29 july 2007 daftar kurs beli di suatu bank devisa diketahui
bahwa 1 SGD (dolar singapura) = Rp 2500 sedangkan kurs jual 1 USD
(dolar AS) = Rp 10.100, maka kurs jual SGD/USD jika dihitung spot cross
rate adalah
SGD/Rp x Rp/USD = SGD/Rp 2500 x Rp 10.100/USD

= SGD 4.04/USD
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Investor memiliki 3500 USD maka apabila investor ingin menukar ke
dolar singapura maka tinggal dikalikan 3500 x 4.04 = 14.140 SGD.
Gambar 6.3 berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam program

transaksi antar valas

TRANSAKSI ANTAR VALAS
“BELIVALAS - - o JUALVALAS oo o
Nama Negara [T =i : NamaNegara I : T
Kode Mata Uang  {SGD . KodeMstaUang  [UsD
Kurs Rupiah fs00 : Kurs Rupish fovoo T
1UsSD fa04 SGD
JumlahUSD f3500
JumlehSGD 1414000
{ i 1
P R S Bt Cizas i Btk } Ot Vs ;
Pl

Gambar 6.3 Perhitungan Transaksi Antar Valas

Pada pengujian transaksi diatas terdapat persamaan nilai akhir
antara perhitungan manual dan perhitungan menggunakan program, dapat

disimpulkan program diatas sudah berjalan sebagai mana mestinya.
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Apabila user salah dalam memilih negara dengan negara yang sama maka

akan muncul pesan seperti pada gambar 6.4 berikut :

TRANSAKSI ANTAR VALAS
BELIVALAS - - ~JUAL VALAS oo
{ NemaNegara  [isa ™ 4 NamaNegara  fUsa™™ "L
| KedeMelaUang {3557 | KodaMamUang [R5 —
* Kurs Rupiah fioooo T ' KursRupieh T ————
wae 5
[ urs Vaas Tidok ckeh Somalil
3 | | Bt ! Ciox i Boc } s Vot H
- J ] i ! - t

Gambar 6.4 Pesan kesalahan Transaksi Antar Vlas




BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analisis, perancangan sistem, pembuatan program
sampai tahap penyelesaian program, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Dengan menggunakan aplikasi valuta asing ini dapat menghasilkan

nilai spot cross.

b. Dengan mengetahui nilai spot cross kita dapat mencari perrbedaan

nilai dari spot rate antar negara.

c. File hasil output dari program ini dapat disimpan dalam format *.doc.

7.2 Saran

Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan pada perangkat lunak
yang dibuat, masih banyak kekurangan dan kelemahan sehingga perlu
dikembangkan lagi agar kinerjanya lebih baik, oleh karena itu disarankan :

a. para pengguna menggunakan komputer dengan tingkat yang tinggi dan

mengetahui pengetahuan tentang valuta asing.

b. Selain itu agar aplikasi ini dapat digunakan secara terus menerus,

pengguna dapat mengembangkan aplikasi ini menuju kesempurnaan,

terutama dalam masah inmerfoce.
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